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ABSTRAK

Jesenia Callista : Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tindak Kriminalitas di
Provinsi Jawa Timur Menggunakan Analisis Jalur

Kriminalitas berasal dari kata kriminal yang berarti kejahatan atau tindak
kejahatan (kriminal). Provinsi Jawa Timur merupakan provinsi ketiga yang
mengalami tindak kriminalitas terbanyak di Indonesia dengan penurunan jumlah
tindak kriminal terbesar pada tahun 2020. Faktor yang diduga mempengaruhi tindak
kriminalitas seperti penduduk miskin, pengangguran, dan kepadatan penduduk
mengalami peningkatan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi tindak kriminalitas secara langsung dan tidak langsung
terhadap jumlah tindak kriminalitas di Provinsi Jawa Timur.

Penelitian ini merupakan penelitian terapan. Data yang digunakan adalah data
sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Timur.
Pada penelitian ini menggunakan 3 variabel, yaitu variabel eksogen, variabel
intervening, dan variabel endogen. Variabel eksogen terdiri dari Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT), Angka Partisipasi Murni (APM) tingkat Sekolah
Menengah Atas (SMA), dan kepadatan penduduk. Variabel intervening adalah
jumlah penduduk miskin dan variabel endogen adalah jumlah tindak kriminalitas.
Analisis yang digunakan, yaitu analisis jalur.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh persamaan jalur substruktur 1, yaitu
Y =—-0,449X, — 0,304X; + &
Persamaan jalur substruktur 2, yaitu
Z = 0,557X; +0,329X, + 0,635Y + ¢,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa TPT (Xi) memiliki pengaruh signifikan
secara langsung terhadap jumlah tindak kriminalitas (Z) sebesar 0,557 satuan, APM
SMA (X2) memiliki pengaruh signifikan secara langsung terhadap jumlah
penduduk miskin (Y) sebesar 0,449 satuan dan jumlah tindak kriminalitas (Z)
sebesar 0,329 satuan, kepadatan penduduk (X3) memiliki pengaruh signifikan
terhadap jumlah penduduk miskin sebesar 0,304 satuan, dan jumlah penduduk
miskin (Y) memiliki pengaruh signifikan secara langsung terhadap jumlah tindak
kriminalitas (Z) sebesar 0,635 satuan.

Kata Kkunci: Analisis Jalur, Tindak Kriminalitas, Kemiskinan, Tingkat
Pengangguran Terbuka, Angka Partisipasi Murni.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kriminalitas berasal dari kata kriminal yang berarti kejahatan atau tindak
kejahatan yang dilakukan individu, kelompok, atau komunitas. Menurut Setiawan
(2015: 97), kriminal adalah perbuatan yang sangat anti-sosial yang memperoleh
tantangan dengan sadar dari negara berupa pemberian penderitaan (hukuman atau
tindak). Tindak kriminal ini memang tidak akan dapat dihapuskan sama sekali, tindak
tersebut akan selalu ada semata-mata didasarkan atas dorongan nafsu dan tingkah laku
manusia terlalu rumit dan kompleks (Setiawan, 2015: 97).

Hachica dan Triani (2022) menjelaskan bahwa daerah padat penduduk pada
umumnya akan menghadapi masalah keuangan, kebutuhan pangan, dan tidak adanya
pedoman kesejahteraan schingga mengarah pada kejahatan. Semakin banyak
penduduk di suatu tempat akan mengakibatkan semakin sedikitnya posisi yang terbuka
nantinya akan mendorong terjadinya pengangguran dan ketidakseimbangan upah
antara tenaga kerja dan tenaga ahli yang tidak bekerja, sehingga hal ini akan
mendorong seseorang untuk melakukan perbuatan kejahatan.

Todotua (2016) menjelaskan bahwa semakin miskin seseorang maka akan
semakin jauh jangkauannya untuk mendapat fasilitas yang dapat menyejahterakan
penduduk. Salah satu fasilitas tersebut merupakan hak untuk mendapatkan pendidikan
yang layak, dengan rendahnya tingkat pendidikan dan lemahnya pengetahuan tentang

hukum maka hal ini yang memiliki peluang besar untuk melakukan kejahatan.



Meskipun pemerintah Indonesia telah mewajibkan belajar 12 tahun, kebutuhan
sekolah lainnya masih tetap menjadi tanggungan orang tua, hal tersebut membuat
anak-anak akan memilih untuk berhenti dari satuan pendidikan (Hachica & Triani,
2022).

Berdasarkan laporan dari Biro Pengendalian Operasi, Mabes Polri yang
didapatkan di dalam publikasi Badan Pusat Statistik (BPS) yang berjudul “Statistik
Kriminal 20217, tindak kriminalitas yang paling sering terjadi di Indonesia adalah
kejahatan terhadap hak/milik tanpa menggunakan kekerasan, penipuan dan
penggelapan, narkotika, dan kejahatan terhadap fisik/badan. Tindak kriminalitas dapat
merugikan dari berbagai aspek, di antaranya yaitu kerugian moral, fisik, ekonomi, dan
psikologis (Sari & Azhar, 2019). Pada publikasi yang berjudul “Statistik Indonesia
20227, disajikan data jumlah laporan tindak kriminal pada tahun 2018-2020, berikut

sepuluh provinsi dengan jumlah laporan tindak kriminalitas terbanyak pada Gambar

Sumatera Utar. DKI Jakarta Selatan SumateraSelatan  Jawa Bara! ngah Nusa Tenmara Sumatera Barat

1.

M Tahun 2018 ®WTahun 2019 ® Tahun 2020

Gambar 1. Sepuluh Provinsi dengan Jumlah Tindak Kriminal Terbanyak



Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa Provinsi Sumatera Utara menjadi
provinsi paling tinggi yang mengalami tindak kriminalitas diiringi dengan Provinsi
DKI Jakarta dan Provinsi Jawa Timur. Pada umumnya, setiap provinsi mengalami
penurunan jumlah tindak kriminal yang berarti bahwa jumlah tindak kriminal
Indonesia telah mulai berkurang.

Provinsi Jawa Timur merupakan provinsi ketiga yang mengalami tindak
kriminalitas terbanyak di Indonesia tetapi mengalami penurunan jumlah tindak
kriminal yang paling besar, sedangkan faktor-faktor yang diduga mempengaruhi
tindak kriminalitas seperti jumlah penduduk miskin meningkat sebesar 7%,
pengangguran meningkat sebesar 2,02%, dan kepadatan penduduk meningkat sebesar
2,4%. Berdasarkan permasalahan tersebut perlu dilakukan analisis untuk melihat apa
saja faktor-faktor yang mempengaruhi tindak kriminalitas tersebut secara langsung
dan tidak langsung.

Analisis yang tepat digunakan untuk melihat apa saja aspek yang berpengaruh
terhadap tindak kriminalitas baik secara langsung dan tidak langsung adalah analisis
jalur. Analisis jalur (Path Analysis) merupakan perluasan dari analisis regresi linier
berganda atau analisis regresi yang digunakan untuk menaksir hubungan kausalitas
antar variabel yang telah ditetapkan sebelumnya (Ghozali, 2007: 174). Variabel yang
akan digunakan adalah TPT, kepadatan penduduk, dan Angka Partisipasi Murni
(APM) tingkat sekolah menengah sebagai variabel eksogen, jumlah penduduk miskin

sebagai variabel intervening, dan jumlah tindak kriminalitas sebagai variabel endogen.



Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini diberi judul “Faktor-Faktor yang
Mempengaruhi Tindak Kriminalitas di Provinsi Jawa Timur Menggunakan
Analisis Jalur”.

B. Batasan Masalah

Peneliti membatasi ruang lingkup penelitian pada pengaplikasian analisis jalur
untuk variabel Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), kepadatan penduduk, dan
Angka Partisipasi Murni (APM) tingkat sekolah menengah, jumlah penduduk miskin,
dan jumlah tindak kriminalitas di Provinsi Jawa Timur didapatkan dari Badan Pusat
Statistik Provinsi Jawa Timur.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat diketahui rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana bentuk model jalur faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah tindak
kriminalitas di Provinsi Jawa Timur?
2. Faktor apa saja yang berpengaruh signifikan secara langsung dan tidak langsung
terhadap jumlah tindak kriminalitas di Provinsi Jawa Timur?
D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui model jalur faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah tindak
kriminalitas di Provinsi Jawa Timur.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh signifikan secara langsung

dan tidak langsung terhadap jumlah tindak kriminalitas di Provinsi Jawa Timur.



Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

Bagi peneliti, dapat menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah
kriminalitas di Provinsi Jawa Timur.

Bagi pembaca, dapat dijadikan sebagai referensi bagi pembaca dan menambah

wawasan tentang analisis jalur.



